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2. Data-data yang diperoleh hanya dapat digunakan untuk kepentingan ilmiah pada

Fakultas Teknik Universitas Medan Area dan dapat menjaga kerahasiaanya
3. Segala yang timbul selama melakukan Praktek ditanggung sendiri oleh mahasiswa

yang bersangkutan
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pihak manapun untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

PT. Altrak 1978
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ABSTRAK

Kevin Rivaldo dan Paisen Govindo Sihombing. 20l9.Preventive Maintenance Alat

Barat pada Mesin Cummins KTA50 . Laporan Keda Praktek. Teknik Mesin. Fakultas

Teknik. Universitas Medan Area.

Perawatan adalah suatu konsepsi dmi semua aktivitas yang diperlukan urtuk menjaga

atau mempertahankan kualitas peralatan agar tetap berfungsi dengan baik seperti dalam

kondisi sebelumnya.

Kegiatar perawatan dilalail<an Bntuk peaaikl yang bersifat kualitas; meningkatkml

suatu kondisi ke kondisi lain yang lebih baik.

ABSTRACT

Kevin Rivaldo and Paisen Govindo Sihombing. 2019. Preventive Maintenance of
Western Tools on Cummint KTA50 Engines. Job Training Report. Mechanical Engineering.

Faculty of Engineering. UniversiQ of Medan Area.

Maintenance is a conception of all activitie,c needed to maintain or maintain the

quality of the equipment in order to continue functioning properly as in the previous

conditions.

Maintenance activities carried out to improve quality, improve a condition to other

conditions better.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kerja praktek merupakan salah satu kurikulum pada departemen Teknik

Mesin Fakultas Teknik Universitas Medan Area (tlMA) Medan, yang diwajibkan

untuk melaksanakan kerja praktek pada suatu instansi perusahaan maupun

industri dalam rangka untuk memenuhi salah satu persayaratan untuk dapat

menyusun tugas akhir.

Melalui kerja praktelq mahasiswa diharapkan dapat menerapkan teori-teori

ilmiah yang diperoleh selama mengikuti pjerkuliahan untuk kemudian dapat

dianalisa dan dan memecahkan masalah yang timbul dilapangan, serta

memperoleh pengalaman kerja yang berguna dalam mewujudkan pola kerja yang

akan dihadapi nantinya setelah mahasiswa menyelesaikan studinya.

Dan sernakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi suatu negma akan

semakin tinggi pula kebutuhan akan energi,dimana energi tersebut di peroleh dari

alam kita yang kaya akan sumber daya alamnya. Salah satu sumber daya alam

yang kita miliki ialah batubara.Karena kebutuhan energi inilah banyak

perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan.Produksi suatu

penambangan batubam sangat ditentukan dari produktifitas alat-alat tambang

seperti excovator, dump track, dozer, grafur,generator sets dan lain sebagainya.

pemilihan alat berat yang akan dipakai merupakan faktor yang sangat penting

dalam keberhasilan suatu proyek. Alat berat yang dipakai haruslah tepat sehingga

1
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proyek dapat berjalan lancar. Kesalahan di dalam pemilihan alat berat dapat

mengakibatkan manajemen pelaksanaan proyek menjadi tidak efektif dan efisien.

Dengan demikian keterlambatan penyelesaian proyek dapat terjadi yang

menyebabkan biaya akan membengkak. Produktivitas yang kecil dan tenggang

waktu yang dibutuhkan untuk pengadaan alat lam yang lebih sesuai merupakan

hal yang menyebabkan biayayang lebih besar.

Dalam hal tersebut Cummins memproduksi mesinuntuk menyediakan

tenaga yang dibutuhkan untuk menggerakan alat-alat tambang tersebut. Seri mesin

cumminuntuk tipe K antara lain adalah K19, K38 dan K50. TTA menu4iukkan

sistem pemasukan udara ke dalam ruang bakar yaitu double stage Turbocharger

Aftercaoler. Diantara banyaknya seri engine cummis yang diproduksi salah

satunya adalah engtne Cummins KTTA 50 C yang banyak diaplikasikan pada alat

tambang dan generator sets.

Gambar 1 Unit Mesin KTA 50

2
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Perkembangan teknologi yang pesat merupakan fa*tor utama dalam

mempengaruhi kemajuan dunia industri. Seluruh kebutuhan hidup yang di

butuhkan baik kebutuhan primer, skunder, maupun tersier merupakan hasil

industri yang tidak lepas dari teknologi yang di terapkan pada dunia industri. Di

berbagai belahan dunia terdapat berbagai industri dari taraf nasional sampai

dengan taraf internasional.

Begitu pula di negeri ini berbagai macam industri telah berdiri dan

berkembang yang bertujuan dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup, sehingga

tercapai kebutuhan kemakmuran masyarakat indonesia. Perindustrian saat ini,

dimana persaingan antara perusahaan yang semakin tinggi, dimana perusahaan

dituntut agar efektif dan efisien dengan memanfaatkan Sumber Daya Manusia dan

teknologi yang carggih ag,ar tduan yang telah ditetapkan dapat terpenuhi dengan

baik. Pihak Perguruan Tinggi sebagai penghasil tenagatenaga yang professional

memprogramkan sistem magang atau kerja praktik kepada setiap malrasiswa di

industri-industri yang potensial untuk dapat menerima transfer teknologi dan

menyerap sebanyak-banyaknya informasi teknologi yang telah ada dan

berkembang pada zaman ini.

Hal-hal yang dapat dipelajarioleh mahasiswa pesertakerja prattik pada

perusahaan proses Pemeliharaan atau Mainteance sangat banyak dan beragam,

antara lain melibatkan kegiatan produksi pemeliharaan (maeintenance) yang

dilakukan oleh mahasiswa tersebut Proses produksi dari mesin-mesin yang

dioperasikan yang memerlukan perawatan-perawatan dan menggunakan energi

dar proses operasi mesin tersebut salah satunya adalah Mesin Cummin Tipe KTA

50.
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1.2. Identifikasih Masalah

Dalam Praktek Kerja Lapangan adapun tugas khusus yang dibahas adalah

perawatan dan perbaikan atau Preventif Maintenance Pada Alat Berat pada unit

alatberatKTA 50 yangadapadaPT. ALTRAK 1978

1.2.1 Untuk mengetahui ruang lingkup serta manajemen pekerjaan diperusahaan

maupun industri dilapangan Frt ALTRAK 1978.

1.2.2 Untuk mengetahi cara perawatan/maintenance pada mesin-mesin alat berat

yang baik dan benar yang diterapkan di PT ALTRAK 1978.

1.2.3 Untuk mengetahui biaya pada saat melakukan perawatan mesin alat berat

dilapangan.

1.2.4 Untuk mengetahui proses pengerjaan dad suatu proses

perawatar/maintenance alat berat yang dilakukan dilapangan.

1.3. Tujuan Praktek

Adapun maksud dari Praktek Kerja Lapangan adalah suatu kegiatan

praktek yang dilakukan pada dunia industri atau perusahaanyang pada dasarnya

bertujuan:

1.3.1 Agar mahasiswa dapat mengenal permasalahan yang dihadapi oleh suatu

perusahaan, industri atau bengkel-bengkel dan dengan kemampuan

menganalisa serta mensitesisa, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman

kerja terutama yang berhubungan dengan prosedur penyelesaian masalah.

1.3.2 Mengasah pola berfikir yang wajar, logis, rasional serta berketerampilan

dan luwes dalam memahami dan menghadapi masalah ditempat kerja.

4
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1.3.3 Memotifasi mahasiswa untuk berpartisipasi dalam permasalahan

pembanguna4 seperti kegiatan perancangan, pelaksanaarl pembuatarq

penggunaan, pengolahan dan pengawasan yang berhubungan dengan

konstruksi, produksi, pembangkit tenaga dan manajemen perusahaan yang

terkait dengan pemesinan industri secara umum.

1.3.4 Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mengetahui lebih spesifik

permasalan industri atau perusahaan yang terkait dengan operasi dan ilmu

pemesinan sehingga dapat dliadikan sebagai pilihan untuk mengambil

judul tugas akhir.

1.4. Ruang Lingkup Masalah Kerja Praktek

Ruang lingkup Kerja Praktek yang dilaksanakan di PT. ALTRAK 1978

Medan, meliputi bidang yaiutu:

1.4.1 Bidang Manajemen Perusahaan

Kerja ftaktek untuk bidang manajemen perusahaan mencakup

pembahasan mengenai struktur organisasi perusaaan, tata letak workshop, dan

pemeliharaan mesin Alat Berat.

1.4.2 Bidang Produksi Perusahaan

Kerja Praktek bidang produksi dilakllkan dengan mempelaiari proses

pemelihmaan mesin Alat Berat dar juris mesir yatg digmakm dflr juga

komponen komponen yang disediakan.

1.4.3 BidangTeknologiMekanik

5
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Kerja Praktek Teknologi Mekanik mencakup jenis dan cara keqa maupun

proses Ldaintenance suatu mssin meliputi perawatan berkal1 memperbarui usia

pakai dan kegagalan/kerusakan mesin.

A. Mahasiswa dapat mematrami dan mengaplikasikan konsep-konsep

teknologi mekanik pada bidang pengukuran dan penguiian sistem

mekanik.

B. Mahasiswa dapat memahami dan menggunakan alat yang sudah

ditetapkan kesesuainnya.

C. Mahasiswa dapat memberikan terobosan untuk mempermudah dan

mempercepat kerja dengan baik.

1.5. Manfaat Kerja Praktek

Ada beberupa manfaat yang dapat diperoleh dari pelaksan aan Keja Praktek ini

baik dari pihak mahasiswa, perusahaan maupun perguruan tinggi, yaitu:

1.5.1 Mengetahui struktur organisasi perawatan dan fungsi-fungsi personil

perawatan.

1.5.2 Mengetahui struktur oraganisasi perusahaan tempat haktek Kerja

Lapangan.

1.5.3 Mempelajari sistem perawa@n dan perbaikan yang dilaksanakan oleh

perusahaan

1.5.4 Mengetahui penerapan perawatan dasar yang berhubungan dengan

lubricating dan cleaning.

6
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1.5.5

1.5.6

t.5.7

1.5.8

1.5.9

1.5.10

1.5.1 1

Mengetahui penerapan perawatan dan perbaikan seperti pada camshaft,

poros, hidrolih filter oli, turbocharger, dan lainJain.

Mengetahui Mengetahui perawatan mesin industri seperti crane, pompa,

genset dan lain-lain.

Ikut andil dalam melakukan proses peruwatan dan perbaikan.

Dapat menggunakan perlengkapan keselamatan kerja dengan tepat dan

benar dalam melakukan pekerjaan.

Mempelajari sistem invetarisasi peralatan dan suku cadang yang ada pada

perusahaan.

Menambah wawasan dan pengalaman kerja sebagai bekal kerja didunia

bisnis sesuai dengan keahlian yang dimiliki.

Meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai praktek dalamdunia kerja

sehingga dapat memberikan bekal kepada mahasiswauntuk terjun

langsung ke lapangan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sejarah PT ALTRAK 1978

PT. ALTRAK 1978 sesuai dengan ramanya berdiri padt tahun 1978 sebagai

anak perusahaan dari Central Cipta Murdaya atau CCM. PT Altrak 1978, group

yang menangani sekitar 33 perusahaan yang bergerak diberbagai sektor bisnis,

dengan jumlah tenaga kerja sekitar 35.000 karyawanlkaryawaati. Struktur

permodalan dar, pt alfak L978 adalah dengan melalui modal yang

diinvestasikan dalam bentuk kepemilikan saham perusahaan. Pemegang

salrampt altrak 1978 adalah Mr. Murdaya Widyawimarta yang memiliki

50% saham perusahaan dan Mrs. Siti Hartati Murdaya yang memiliki 50%

saham perusahaan. Berdiri pada tanggal 12 juni 1978 perusahaan ini cukup

Iama bertindak sebagai agen dari produk-produk kelas dunia yang secara

langsung telah

Memberikan kontribusi bagi program-program kerja pemerintah

yang mengarah pada pembangunan infra struktur, indusfi makanan, serta

sektor pertambangan migas dan non migas,dalam memperluas jaringan

pemasaran pt altrak 1978 mempunyai 18 kantor cabang yang tersebar di

seluruh Indonesia dengan menyediakan tenaga-tenaga penggerak yang baik

dan menunjang kesuksesan operasional PT. ALTRAK 1978.

Sebagai komitmen kami untuk meningkatkan kualitas produksinya, PT

Alhak 1978 telah memperoleh sertifikat Indeks proteksi dari LMK SPLN untuk

IP 3l dan Sertifikat pengujian jenis No.036 BLTIR 49lA tahun 2005. Dan akan
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terus menjaga posisi keuangan yang kuat dan terusmenerus mengembangkan

keunggulan semua sektor dalam organisasi, sebagai perusahaan yang solid dalam

bisnis alat berat.

P'r- AUI.FIAK'1=l7Cl

Gambar2 Yf. ALTRAK 1978

Struktur permodalan dari PT ALTRAK 1978 adalah dengan melalui

modal yang diinvestasikan dalam bentuk kepemilikan saham perusahaan.

Pemegang saham pt altrak 1978 adalah Mr. Murdaya Widyawimarta yang

memiliki 5Ao/o saham perusahaan dan Mrs. Siti Hartati Murdaya yang memiliki

50% saham perusahaan.

Melalui jaringan ini tercipta bentuk pelayanan yang cepat dan kualitas

produk yang bermutu dengan disertai pelayanan puma jua yang meliputi

ketersediaan suku cadang, tenaga teknisi yang terampil, serta training untuk

pelanggan yang me,nyangkut produk-produk pe4fualan. Hal ini didorong

oleh semangat yang tinggi dalam melayani keinginan pelanggan sehingga

PT. ALTRAK L978 dapat diandalkan sebagai Mitra Usaha Sejati bagi para

pelanggan. Setelah bertahun tahun beroperasi di Indonesia telah membuat

ITI.ALTRAK 1978 menjadi salah satu perusahaan yang dapat dipercaya

9
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sebagai agen tunggal dan distributor mesin serta alat-alat berat, produk yang

dipasarkan antara lain :

l) Cummins Engine

Ganset, Marine, Construction, Industrial

2) Electrical Switch-Board

Generator panels, Automatic Mains Failure (Afuf) panels,

Automatic Transfer Switch (ATS) panel, distributor panel (LVMDP).

3) Grove Hydrolic Crane

Rought Terrain Hydrolic Crane, All Terrain Hydrolic Crane,

Truck Mounted Hydrolic Crane

4) Otawa Truck

Ottawa Truch Yard Truck

5) Mitsubishi

Engine Powered Lift Truck

6) Kawasaki

7) Wheel Loader

8) New Holland Ford Tractor

Agriculture Tractor, Industrial Tractor

9) Bluestard

Wire Rope

l0) Fleetguard

Heavy Duty Filter

I 1) Nichiyu, BTElectri Lift Truck

10
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2.2. Tujuan dan Motto Organisasi

Budaya suatu bangsa akan berdampak sosial budaya makro

dalam masyarakat, sedangkan budaya perusahaan adalah dampak sosial

budaya makro dalam perusahaan itu sendiri. Demikian juga dengan budaya

perusahaan di PT. ALTRAK 1978,

Dimana core values atau nilai-nilai utama perusahaanini tercakup dalam

motto sernboyan PT.ALTRAK 1978 * Mitra Sejati Usaha Anda " yang berarti kita

ingin menjadikan perusahaan sebagai mitra yang paling bekerjasama dengan

pelanggan. Hal ini telah disadari oleh pihak Management sehingga

management bermaksud mengarahkan dan merencanakan bahwa setiap insan di

PT. ALTRK 1978 akan bersikap " Mitra Sejati Usaha Anda * untuk itulah motto

ini diterjemahkan didalam six basic atau enam mental dasar.

Gambar 3 Kondisi PT. ALTRAK Cabang Medan
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2.3. Visi & Misi PT ALTRAK 1978

A. Visi

Be There Terbaih menghasilkan produk premium dan memberikan

dukungan tak kunjung pada setiap saat untuk mengeluarkan potensi maksimal

investasi pelanggan kami.

B. Misi

ALTRAK 1978 akan terus mempertahan posisi keuangan yang kuat

terus-menerus mengembangkan keunggulan khas dalam semua sektor dalam

organisasi, sebagai perusahaan yafig solid dalam bisnis alat berat yalag

dipahami dengan baik oleh pelanggan nasional dan internasional.

I) ALWAYS PRIORITIEZ CUSTOMERS ( penuhi kebutuhan pelanggan

pada kesempatan pertama )

2) EWRY EMPLOYEE IS CUSTOMERS SERWCE OFFICER ( setiap

karyawan adalah playang pelanggan )

3) THE NEXT PROCESS IS OURCUSTOMER ( proses kerja brikutnya

adalah pelanggan kita )

4) PROBLEM SOLWNG STARTS WIH FACLS ( pemecahan masalah

berdasarkan fakea )

5) RESPECT OTHER INDIWDUALS ( menghormati kehidupan pribadi

orang lain ) PERFORMANCE THROUGH TEAMWORK ( prestasi

melalui kerjasama )

t2
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2.4. Struktur Organisasi

PT. ALTRAK 1978 dipimpin oleh Bapak Loeky Moniaga, Dipl. Ing.

Selaku Managing Director yang membawahi 7 divisi :

1) Marketing Division,

Berfungsi sebagai penggerak dalam pemasaran produk- Produk. Misalnya :

a) Industrial and Energy Dept

b) Agrr and Foresfiy Product Dept

c) Material Handling Dept

2) Spare Part Division,

Berfungsi untuk menangani ketersedian suku cadang dan pelayanan bagi

pelanggan. terdiri dari :

a) Inventory Dept

b) Spare Part Marketing Support Dept

c) System Development

d) Product Support Marketing Dept

e) Spare Part Dept

3) Technical and Service Division,

Borfungsi menangani teknis dan perawatan dari mesin produk. terdiri dari :

a) lndusftial and Energy Service Dept

b) Agry and Forest Service Dept

c) Material Handling Service Dept

d) Construction Equipment Service Dept

13
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4) Finance and Administration Division

Berfungsi menangani mesalah keuangan, perpajakan dan accountin. terdiri

dari :

a) Finance Dept

b) Accounting Dept

c) Tax Dept

5) Humas Resource and General Affairs Division

Berfungsi menangani masalah / personal administrasi, mendukung segala

kebutuhan-kebutuhan operasional perusahaan, pengembangan SDM dan

perusahaan. terdiri dari :

a) Personal Administration Dept

b) General Affairs Dept

c) Training and Development Dept

6) Plant Division

Berfungsi sabagai pendukung dalam perencanaan produk-produk

penjualan. Terdiri dari :

a) Production Dept

b) Electrical Production Dept

c) Mechanical and Electrical Dept

7) Local Purchasing Deplnternal Audit Dept, MIS Dept, merupakan bagian

yang mendukung keegiatan operasional perusahaan.

L4
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2.5. Sejarah Mesin Cummins

Perusahaan Mein Cummins didirikan pada bnggal 3 Februri 1919. Dengan

fasilitas pertama CerealineMill l,400meter persegr. Antaratahun l919 dan 1925

dimana perusahaan mesin Cummins mempunyai karyawan kurang dafiZ0 orang.

Mesin cummin ini diciptakan oleh Clessie Cummins, seorang montir yang

berhasil mendatangkan seorang bankir dan investor bernama William Glanton

Irwin yang juga memberi dukungan keuangan untuk perusahaan dan toko

mesinnya-

Pada awalnya mesin Diesel Cummins dipasang pada mobil Packard milik

William Glanton Irwin pada hari Natal tahun 1929, merupakan awal mula

terciptanya mobil pertama bertenaga mesin diesel di Amerika. Oleh karena ifir,

sang investor tertarik dengan mesin baru yang dirancang oleh Cummins. Ia pun

rela mengeluarkan sejumlah dana ke dalam perusahaan Cummins. Ternyata hal

tersebut tidak cukup. Cummins Company butuh sebuah inovasi produlg maka

pada tahun 1933, perusahaan ini merilis mesin model H.

Mesin tersebut adalah tipe mesin berkapasitas besar untuk keperluan

transportasi dan berhasil menjadi mesin paling sukses yang pernah diproduksi.

Suksesnya peluncuran produk baru Cummins, membuat perusahaan berhasil

memperoleh laba pertamanya di tahtrn 1937. Tiga tahun kemudian, Cummins

dapat meningkatkan pelayanannya dengan memberikan garansi mesin hingga

100.000 mil.

Engine pertama Cummins dengan silinder tunggal Menggunakan

penyalaan kompresi ' Compression lgnition' unfuk menyalakan bahan bakar.
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Dirancang di Belanda oleh Robert M.Hvid. Perusahaan engine Cummins

Membuat lisensi untuk membuat model engine dengan power 1,5, 3,6 dan 8 HP

yang dikontrol oleh governor pada 500 dan 600 rpm.

Gambar 5 Cummins Pertama Kali

Dimana 20 tahun kemudian, tepatnya di tahun 1950-an, Amerika sudah

melaksanakan program pembangunan jalan raya antar negara bagian . Kegiatan ini

tenfunya membutuhkan bantuan mesin untuk membangun jalan dan mesin

Cummins pun digunakan dalam pembangrrnan tersebut karena selain ekonomis,

mesin Cummins memiliki tenaga yang besar dan unggul dari segi daya tahan

Karena keberhasilannya mencapai angka penjualan sebanyak 100 juta dollar,

mesin Cummins akhirnya menjadi pemimpin pasar mesin diesel. Tak hanya di

Amerika Serikat, Cummins Company juga mulai mengembangkan bisnisnya di

luar negeri.

Saat ini , Cummins tidak hanya sekedar bisnis saja. Di tahun 2010,

perusahaan ini telah memimpin kekuatan global dengan omset mencapai lebih

dari 13 miliar dollar. Perusahaan ini terbagi menjadi 4 segmen usaha , yaitu
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Mesin, Generator, Peqiualan Komponen, dan pendisfibusian yang melayani

pelanggan di lebih dari 150 negara. Tak heran jika genset cummins mudah

ditemukan di pasaran karena spare part nya kini telah tersedia di Indonesia

2.6. Klasifikasi Mesin Cummins

Mesin cummin terbagi menjadi 3 jenis Tipe mesin dengan konsep yang

berbeda-beda antara lain :

l) Tipe Engine B & C

Seri Cummins B adalah keluarga mesin diesel yang diproduksi oleh

produsen Amerika Cummins . Dalam produksi sejak 1984, keluarga mesin seri B

ditujukan untuk beberapa aplikasi di dalam dan di luar jalan rayq tugas ringano

dan tugas menengah. Di segmen otomoti{ ini terkenal karena penggunaannya di

truk pickup Dodge / Ram.

SeriiB memiliki bore engine dengan perbedaan diblok (bukan liner basah

yang digunakan pada engine Cummins sebelumnya). Itu juga dipisahkan oleh

penggunaan kepala one-piece dangkal, membutuhkan toleransi lebih dekat

daripada produk Cummins lainnya. Biasanya Mesin cummin beripe B & C

digunakan untuk kendaraan ringan.

2) Tipe Engine L

Seri Cummins L Tidak jauh seperti mesin cummin seri B & C dimana

mesin ini diciptakan untuk truk tugas berat dengan Desain: silinder ada di dalam
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blok, konstruksi rangka blok bedenjang, dan flywheel housing menyatu dengan

blok. flywheel housing terpisah dengan blok. dirancang dengan tujuan

meningkatkan kemampuan service, tahan uji dan mengurangi biaya. Prototif

pertama dibuat bulan maret. Prototif engine dibuat dengan ketahan dilakukan

selama 8.000jam uji lapangan dan34 dipasang di OEM.

3) Tipe Engine K (KTA)

Untuk mesin Cummins yang bertipe K mesin diesel yang dirancang untuk

pemutar, dimana motor bakar pembakaran dalam yang menggunakan panas

kompresi untuk menciptakan penyalaan dan membakar bahan bakar yang telah

diiqieksikan ke dalam ruang bakar. Mesin ini tidak menggunakan busi seperti

mesin bensin atau mesin gas.
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A. Desain Mesin Cummins

l) Diesel Engine Putaran Tinggr

2) Engine Empatlangkah

3) Cooling System dengan Media Pendinginan Air

4) Engine Block: In-line dan V type

5) Pemasukan Udara: Naturally, Turbocharged & Aftercooled Aspirated

6) Terdapat 4 valve tiap silinder (kecuali Mid Range Engine; 2 valve per silinder)

7) Tipe silinder : Replaceable Wet Liner Typq kecuali B series engine

8) Pengiqieksian bahan bakar dengan'Direct Injection'

9) Ruang bakar: 'Direct Combustion Chamber'

10) Sistem bahan bakax 'PT System' (kecuali: B, C series dan QST)

a. Pompa bahan bakartidak membutuhkan timing

b. Pengaturan wakfu injeksi dikontrol oleh camJobe

c. Cam-lobe menggerakkan iqiector

B. Model dan Range Engine Cummins

1) B Series ,inline 4 cylinder ( 3,9 liters ),HP antara 53 * 150.

2) B Series ,inline 6 cylinder ( 5,9 liters ) ,FIP antara 97 -355.

3) C Series ,inline 6 cylinder ( 8,3 liters ) ,HP antara 150 - 430.

4) L Series ( L10 ),inline 6 cylinder ( l0 liters ),IIP antara 195 - 350.

5) M Series ( Mll ),inline 6 cylinder ( 1l liters ),HP antara 225 - 450

6) N855 Series ( N855 ) ,inline 6 cylinder ( 855 cu. n. - l4liters ) ,IIP antara

t95 - 465.

7) N Series ( N14 ) ,inline 6 cylinder ( 14 liters ),[IP antara 305 - 530.
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8) V Series ( V903 ),V I cylinder ( 14,8 liters ),W antara2gs - 660.

9) V Series ( V28 ) ,V 12 cylinder ( 28 liters ) ,HP antara 614 * 800.

10) K Series ( K19 ),inline 6 cylinder ( 19 liters ) ,IIP antara 336 -740.

l1) K Series ( KV38 ) ,V 12 cylinder ( 38 liters ) ,fIP antara 750 - 1350.

12) K Series ( KV50 ) ,V 16 cylinder ( 50 liters ) ,[IP antara 1180 - 2000.

13) Quantum Series ( QSKI9 ) ,inline 6 cylinder ( 19 liters ) ,[IP antara 450 -
750.

14) Quantum Series ( QST30 ) ,V 12 cylinder ( 30,5 liters ) ,}IP antara 750 -
1200.

15) Quantum Series ( QSZ dan QSW ),inline 6 - I cylinder ,V 12,16 dan 18

cylinder (27 - 136 liters ) ,t{P antara 670 - 6000

2.7. Jenis Engine Cummin Tipe K

Tabel I Tipe Cummins

POWER
MODEL

A
GND25 CN lz: po l+a:.+cz
GND 37.5 CN

lrr r po l+er:.r-cz
GND 50 CN lso po l+urn:.e-cz
GND lOOCN l,* lm loer s+cz
GND 180 CN lrso lr++ locro t:-cz
GND 2OO CN hro lroo locraa 8.3-G2

GND 250 CN lxo lroo lor-rnn 8.e-G2

GND 250 CN Fro hoo !, asr-co

GND 3OO CN lroo Foo lrurn rss-cra
GND325 CN Frt Puo firra ass-cra

GND 350 CN hro hto f.rra tss-cza

GND 5OO CN Iroo looo [r<ro rrc+

lrro |+ro losx rs - caGND 5OO CN
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GND 650 CN luro lrr, lvra zr cs

GND 75OCN hro Foo f,ro:t-cz
GND 1OOO CN l,ooo lsoo [rra:rcs
GND I25O CN [rzso [rooo [<ra so-c:

2.8. f'ungsi Engine Cummins Tipe K

Mesin Cummins menggunakan sistem penggerak bertekanan tinggi dengan

teknologi EFI, yang teldr meningkatkan efisiensi pembakaran dan menurunkan

konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang. Hal ini memberikan kelebihan dalam

menyokong tenaga yang besar dan dalam pemakaian berjam-jam tanpa henti.

Sebagai generator listrik berdaya tinggi, dilengkapi dengan fungsi diagnosa

pengendalian kesalahan dan remote kontrol, secara luas digunakan di bidang

industri, kereta api, peralatan lishik dan sebagainya contohny4 Mesin Cummins

difirngsikan juga sebagai Penggerak utama disebut juga mesin induk, Marn engine

benda ini yang menggerakan sebuah kapal dalam operasinya membawa muatan

dari pelabuhan ke pelabuhan baik barang padat maupun cair :

1) Mesin Induk (Main Propulsion Engine),suatu instalasi mesin yang terdiri

dari berbagai unit/sistem pendukung dan berfungsi untuk menghasilkan

daya dorong terhadap kapal, sehingga kapal dapat berjalan maju atau

mundur.

2) Mesin-mesin Bantu (Auxiliary Engines)runit-unit dan instalasi-instalasi

permesinan yang dibutuhkan untuk membantu pengoperasian kapal,

termasuk untuk mesin induk, operasi muatan, pengemudian, navigasi dll.,

termasuk, tetapi tidak terbatas pada mesin-mesin dibawah ini.
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3) Mesin Generator (Generator Engtne), suatu instalasi mesin / unit

penggerak generator atau pembangkit tenaga listrik, merupakan salah satu

mesin bantu yang paling pentrng dikapal untuk menghasilkan tenaga I

energi listrik. Jenis mesin inl biasanya mesin Diesel, kecuali dikapal yang

menggunakan uap sebagai energi panasnya: mesin ini digerakkan dengan

turbin uap.

4) Generator, bagian yang menjadi satu dengan mesin generator yang mampu

membangkitkan energi atau arus listrik yang dibutuhkan untuk operasi

kapal seperti menjalankan motor-motor listrik untuk mesin kemudi,

pomp4 kompresor udara dll., serta untuk penerangan, pemanas, dll.,

5) Pompa-pompa (Pumps), alat untuk memindahkan zat cafu seperti air tawar,

air laut, bahan bakar dan lain-lairU yang biasanya dilengkapi dengan sistem

perpipaan, termasuk katup isap, katup tekan dan katup-katup larn,

saringan, tangki-tangki, alat-alat pengaman dll. Jenis-jenis pompa.

6) Mesin Pengangkat Muatan (Crane), unit-unit mesin untuk mengangkat

muatan keatas kapal dan memasukkannya kedalam palka (ruang muat

kapal) atau menaikkan muatanjika akan dibongkar ke dermaga.

7) Kompresor Udara Darurat @mergency Atr Compressor), yang akan

tlifungsikan jika kompresor udara rusak clan tidak dapat difungsikan

karena tidak ada arus lisfrik yang menggerakkan motornya. Kompresor ini

dijalankan dengan mesin tersendiri dan dapat distart dengan tangan.
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Gambar 7 l\Iesin Cummins

2.9. Cara Kerja Mesin Cummins Tipe K

Mesin cummins bekerja Menggerakan dan menyalurkan putaran alau power

kesuatr motor didalam kondisi yang Berat dan Ringan. Secara garis besar mesin

diesel dibagi menjadi 2 yaitu mesin diesel 4 langkah (4 tak) dan mesin diesel 2

langkah Q tak). untuk postingan kali ini saya ingin membahas PRINSIP KEzuA

MESIN DIESEL 4 langkah atau sering disebut mesin diesel 4 tak.

1) Daur kerja mesin diesel yang pertama adalah Mengisi silinder dengan

udara segar.

2) Daur kerja mesin diesel yang kedua adalah Penekanan isi udara yang

menaikkan suhu sehingga kalau bahan bakar diinjeksikan, akan segera

menyala dan tertakar seffna efisien

3) Daur kerja mesin diesel yang ke3 yaitu Pembakaran bahan bakar dan

pengembangan gas panas.Mongosongkan hasil pembakaran dari silinder.

Secara singkat prinsip kerja mesin diesel 4 langkah yaitu seperti penjelasan

diatas Kalau keempat kejadian pada mesin diesel ini diselesaikan, maka daur

diulangi. Kalau masing- masing dari keempat kejadian ini memerlukan langkah

torak yang terpisa[ malca daurnya disebut daur empat langkah maka disebut

mesin diesel4 langkah.
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BAB III

METODOLOGI

3.1 Tujuan Operasional dan Data yang Dibutuhkan

3.1.1 Secara operasional penelitian ini bertujuan untuk rnengotahui perawatan

yang baik dan benar pada engine alat berat dengan menggunakan metode

observasi dan tanya jawab secara langsung dengan Mekanik disaat sedang

melakukan perawatan pada mesin diworkshop.

3.1.2 Mengumpulkan data dari buku pedoman manual yang tersedia baik itu

diworkshop dan internet sumber-sumber Dokumen yang terkait.

3.2 Tahapan Pelaksanaan Kerja Pralrtek

3.2.1 Tahap Persiapan

1) Penentuan waktu pelaksanaan dan pendataan peserta.

2) Permohonan ijin PKL ke jurusan.

3) Menghubungi perusahaan yang akan diku4iungi dengan mengajukan

proposal dan ijin melakukan ktr4iungan sesuai dengan ketentuan yang ada

dalam.

4) Mempersiapkan peralatan lapangan yang akan digunakan untuk observasi

berupa pakain sepatu dan helm yang sesuai dengan ketentuan.

5) Penentuan kebutuhan data, sumber data dan pengadaan administrasi

perencanaan data dilanjutkan pengumpulan data.

3.2.2 Tahap Pelaksanaan

1) Mengetahui skuktur organisasi.
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2) Mengetahui Pekerjaan sesuai bidang keahlian yang dimiliki diperusahaan

tempatPKL.

3) Ikut serta dalam proses atau kegiatan yang ada ditempat PKL.

4) Mempelajari,mendata pekerjaan sesuai bidang keahlian di perusahaan

tempat PKL.

5) Membandingkan antara pengetahuan yang didapat sesuai bidang keahlian

di tempat. PKL dengan yang dipelalari di bangku perkuliahan.

3.2.3 Tahap Penyusunan Laporan

l) Isi laporan harus mencakup, pendahuluan, sejarah dan uraian ringkas

kegiatan perusahaan, materi kerja praktelq studi kepustakaan yang

mendukung materi kerja praktek atau materi kuliah yang diberikan dosen

pembimbing, temuan penting yang dirasa dapat mendukung peningkatan

kulias keilmuan mahasiswa yang sesua dengan materi dan tujuan kerja

praktek, kesimpulan dan saran serta daftar bacaan,

3.3 Metode Pengambilan Data

3.3.1 Metode Observasi

Data dikumpulkan dengan cara mengamati secara langsung dan mencatat

secara sisternatis terhadap objek yang dipelajari yaitu proses troubleshooting

engine diesel KTA 50 dan management perawatan alat berat pada saat melakukan

magang di PT.ALTRAK 1978.

3.3.2 Metode Wawancara
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Wawancara merupakan salah satu sumber esensial dalam kasus. Peneliti

menerapkan wawancara yang bersifat terbuka dimana peneliti dapat bertanya

kepada informan kunci tentang fakta-fakta suatu peristiw4 di samping opini

mereka tentang peristiwa yang ada. Informan kunci yang diwawancarai yakni

branch manager dan marketing PT ALTRAK 1978, Mekanik troubleshooting dan

manajemen perawatan. Jadwal wawanqtra ditentukan oleh peneliti dan

disesuaikan dengan masingmasing narasumberPengumpulan data.

3,3.3 Studi Linteratur

Data dikumpulkan dari buku-buku, papeL danliterunx yang diperoleh dari

pembimbing dan perpustakaan, yang mendukung proses pembuatan laporan

ini.Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan studi yang berisi informasi

tentang hal-hal yang berkaitandengan perusahaan atau proses produksinya baik

bahan, alat, maupun yang lainnya literatur baik pustaka tulis maupun elektronik

(internet).
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BAB IV

HASIL DANI PEMBAHASAN

4.1. Pengetian Engine secar& umum

Engiw secara umum didefinisikan sebagai penggeralq atau dengan kata lain

motor balffir. Motor adalah suatu perangkat yang terdapat pada suatu benda yang

bergerak berputar dan menghasilkan tenaga daripada engine itu sendiri.

Sedangkan pengertian motor bakar adalah suatu mesin kalor dimana tenaga atau

energi dari hasil pembakaran bahan bakar didalam silinder akan diubah menjadi

energi mekanik.

4.2. Preventive Mintenance Alat Berat Engine Cummins

Preventive maintenance adalah perawatan yang dilakukan dengan tujuan

untuk mencegah kemungkinan timbulnya gangguan atau kerusakan pada alat.

Perawatan ini dilakukan knpa perlu menunggu tanda-tanda atau terjadinya

kerusakan dan memperpanjang usia pakai suatu peralatan/mesin yang meliputi

inspeksi, perbaikan, penggantian komponen, pembersihan, pelumasan dan

penyesuaian dilaksanakan.

Preventive Maintenanee pada alat berat terbagi menjadi 6 :

l. Routlne maintenance

Kegiatan perawatan yang dilakukan secara rutin. Contohnya, yaitu

pembersihan fasilitas atau peralatan, pelumasan (lubrication) atau pengecekan oli,

pengecekan isi bahan bakarnya dan apakah termasuk dalam pemanasuur (warming
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up) dari mesin-mesin selama beberapa menit sebelum dipakai beroperasi

sepanjang hari.

2. Periodic maintenance

Pelaksanaan service yang dilakukan setelah alat bekerja untuk jumlah jam

operasi tortentu. Jumlah jam operasi ini adalah sesuai dengan jumlah yang

dituqjukan oleh pencatatjam operasi (servicemeter) yang ada pada alat tersebut.

Service meter pada monitor panel yang sudah tertera.

3. Corecttive Maintenance

Corectttve MafurtenanceAdalah pemeliharaan yang di lakaukan setelah

terjadinya suatu kerusakan atau kelainan pada fasilitas atau peralatan sehingga

tidak berfungsi dengan baik atau komponen telah menu4jukan adanya gejala

kerusakan. Perawatan ini merupakan pemeliharaan dan tidak di jadwalkan dan

biasa terjadi.

Kegiatan corrective maintenance bersifat perbaikan yakni menunggu

sampai kerusakan terjadi terlebih dahulu kemudian baru diperbaiki agar fasilitas

maupun peralatan yangada dapat dibekerja dengan baik.

Corrective Matntenarrcedapat dihitung dengan MTTR (rnean time to

repat) dimana time to repair ini meliputi beberapa aktivitas yang biasanya dibagi

ke dalam 3 grup,:

A. Preparation time Waktuyang dibutuhkan untuk persiapan seperti mencari

peralatan sudah dipenuhi atau belum dan tes perlengkapan.
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B. Active Maintenance timeWal<tt yang diperlukan untuk melakukan

pekerjaan tersebut. Meliputi waktu untuk mempelajari repair charts

sebelum actual repair dimulai dan waktu yang dihabiskan dalam

menverifikasi bahwa kerusakan tersebut sudah diperbaiki. Kemungkinan

juga meliputi waktu untuk post-repairdokumentasi ketika hal tersebut

harus diselesaikan sebelum perlengkapan terssdia.

C. Delay Time (Logtstic time) Waktu yang dibutuhkan untuk menunggu

komponen dalam mesin untuk diperbaiki.

4, Improve maintenance

Suatu perawatan pmirgkatan dipakai bila dilaktftan modifikasi pada

peralatan sehingga kondisinya meningkat dengan tujuan agar kerusakan tersebut

tidak terulang dan mampu beroperasi sampai masa kerjanya (ifetime) tercapai.

5. Breukdown Muirrtenance

Jenis perawatan ini hanya bisa di lakaukan apabila mesin samasekali mati

karena ada kerusakan atau kelainan dan tidak mungkin dapat di operasikan. Untuk

dapat memperbaikinya maka prinsip kerja dari peralatan yang bersangkuta harus

dapat di kuasai. Dengan di kuasainya prinsip kerja peralatan tersebut maka

diagnosa terhadap kerusakan dapat di lakukan dengan cepat dan tepat.

6. Predictive maintenance

Perawatan ini menganalisa suatu situasi peralatan dari trend perilaku

peralatan. Trend ini dapat dipakai untuk menebak sampai kapan peralatan dapat
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beroperasi secara normal. Sedangkan preventive maintenance adalahtindakan

pemeliharaan yang te4adwal dan terencana.

4.3. Manfaat dan Tujuan Preventive Maintenance

4.3.1. Manfaat Preventive Maintenance

Mengadakan suatu kerja sama yang erat dengan fungsi-fungsi utama

lainnya dari suatu perusahaan dalam rangka untuk mencapai tujuan utama

perusahaan, yaitu tingkat keuntungan atau return of investment yang sebaik

mungkin dan total biaya yang rendah.

Dengan memanfaatkan prosedur maintenance yang batlq dimana

koordinasi yang baik antara bagsan produksi dan maintenance maka akan

diperoleh:

1) Memperkecil Turun Me sin(Overhaul).

2) Menjaga kualitas pada tingkat yang tepat untuk memenuhi aW yang

dibututrkan oleh produk itu sendiri dan kegiatan produksi tidak terganggu

3) Mengurangi kemungkinan reparasi berskala besar.

4) Menguranglbiaya kerusakan / pergantian mesinUntuk membantu mengurangi

pemakaian dan penyimpangan yang di luar batas dan menjaga modal yang

diinvestasikan dalam perusahaan selama waktu yang ditentukan sesuai dengan

kebijaksanaan perusahaan mengenai investasi tersebut.
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5) Memperkecil kemungkinan produk-produk yang rusak Untuk mencapai

tingkat biaya pemehharaan serendah mungkin, dengan melaksanakan kegiatan

maintenance secara efektif dan efisien keseluruhannya.

6) Meminimalkan persediaan suku cadang.

7) Memperkecil hilangnya gaji - gEi taff:,}lahan akibat penurunan mesin

(Overhaul).

8) Menurunkan harga satuan dari produk pabrik.

9) Menghindari kegiatan yang dapat menrbahayakan keselamatan pma pekerja.

10) Memberikan kepercayaaflpenuh terhadap konsumen

4.3.3. Tujuan PreventiveMaintenanee

Pada dasarnya tidak cukup hanya dengan membuat perencanaan

penjadwalan yang matang akan tetapi perlu diperhatikan usaha-usaha untuk

memusatkan perhatian pada unit peralatan/mesin yang dianggap rawan dan

kritis. Suatu kualifikasi terhadap unit-unit yang rawan didasarkan pada :

a) Kerusakan pada unit tersebut dapat membahayakan keselamatan kerja.

b) Kerusakan dapat mempengaruhi jalannya proses produksi dan kualitas

produk.

c) Kerusakan dapat menyebabkan proses produksi terhenti.

d) Modal yang tertanam pada unit tersebut dinilai cukup tinggi.

Tujuan dilakukannya kegiatan perawatan (maintenance) adalah sebagai berikut :

1) Memperpanjang umur produktif asset dengan mendeteksi bahwa sebuah

assd memitiki titik kritis petrggunaan (critieal wear potnt\ dan mungkin

akan mengalami kerusakan.
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2) Melakukan inspeksi secara efektif dan meqiaga supaya kondisi peralatan

selalu dalam keadaan sehat.

3) Mengeliminir kerusakan peralatan dan hasil produksi yang cacat serta

meningkatkan ketahanan mesin dan kemampuan proses

4) Mengurangi waktu yang terbuang pada kerusakan peralatan dengan

membuat aktivitas pemeliharan peralatan

5) Menjaga biayaproduksi seminimum mungkin.

6) Me4jaga agar sistem aman dan mencegah berkembangnya gangguan

keamanan.

4.3.4. Keuntungan dan kelemahan dari Preventive maintenance

Keuntungan dafi preve nt ive mainte nance y aitu:

A. Keuntungan

1) Bersifat antisipasif, oleh karenanya bagian produksi maupun

bagian mafuttenance seharusnya dapat melakukan prakiraan dan

penjadwalan produksi yang baik.

2) Biaya perbaikan yang mahal dapat dikurangi.

3) Dapat meminimumkan waktu berhentinya peralatan produksi

(dotmttme'S

4) Memiliki program inspeksi yang baik.

5) Memiliki program perbaikan yang korektif.
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B. Kelemahan

1) Time commitmen tidaktepat.

7) Human ewor dapatterjadi.

Perlu diketahui Interval Maintenance alat berat pada Mesin Cummins

adalah suatu rencana perawatan yang terjadwal pelaksanaannya dengan tenggang

waktu tertentu yaitu atau jarak tertentu, dan dilaksanakan dengan tepat waktu,

misalnya perawatan setiap 10 Jam, 50 Jam, 250 Jam,500 Jam, 1000 jam dan 2000

Jam operasi.

Tujuan dari perawatan ini adalah sebagai berikut:

l) Agar alatberut yang bersangkutan selalu dalamkeadaan siaga dan siap

pakai setiap saat (high availability).

2) Agar alat berat tersebut selalu dalam keadaan prima, berdaya guna

mekanis yang baik (good Performance).

3) Agar biaya perbaikan alat berat tersebut menjadi lebih hemat (reduce

repair cost).

4.4. Interva/ Perawatan Mesin Alat Berat Jenis Cummins

Berikut adalah interval perawatan alat berat yang terjadwal, komponen yang

dichelq dan cara perawatannya untuk Engine Cummins :

4.4.1. Setiap l0 Jam Operasi (Ilarian)

Pemeriksaan dan Perawatan yang dilakukan :
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KOMPONEN PERAWATAN
Walk-Around Inpection Memeriksa mesin

Engine Crankcase Memeriksa tingkat oli
Transmission Memeriksa tingkat oli
Hydraulic Tank Memeriksa tingkat oli
Radiator Memeriksa tingkatc o o I ant

Fuel Tank Memeriksadra in w ater and s e diment

Seat Belt Memeriksasea/ belt dari keausan atau

kerusakan

Indikators ond Gauges Menhuji dan periksa

Winch Memeriksa tingkat oli
Bacbup Alarm Menguji

Tabel2 Setiap 10 Jam Operasi (Harian)

Dengan Proses :

l) Memeriksa mesin Menggunakan alat Semice meter pada monitor panel

yang sudah tertera

Gambar 8 Memeriksa Mesin Menggunakan Alat Service Meter

2) Memeriksa tingkat oli Engine Crankcase, Transmtssion, Hydraulic Tank

Menggunakan Service Meter {Pencatat jam operasi)
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Gambar9 ServiceMeter

3) Memeriksa kerusakan dan kehausan Seat Beh dan memeriksa Indikotors

and Gauges pada mesin.

4.4.2. Setiap 50 Jam operasi (Mingguan)

Pemeriksaan dan Perawatan yang dilakukan :

Tabel3 Setiap 50 Jam Operasi ( Mingguan)

Dengan proses :

l) Melakukan pengecekan Track pins

Gambar 10 Komponen Track Pins

KOMPONEN PERAWATAN

Bevel gear compartment Memeriksa tingkat oli

Track pins Periksa (inspect)

Cab air system
Membersihkan saringan udara (Clean

filter)

Ripper linkage and Cylinder bearing Melumasi dengan Grease(Lubricate)
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2) membersihkan Cab air sistem (saringan udara)

Gambar 11 Cab Air Sistem

4.4.3. Setiap 250 Jam operasi (Perbulan)

Pemeriksaan dan Pemwatan yang dilakukan adalah:

Tabel4 Setiap 250 Jam Operasi (Perbulan)

4.4.4. Setiap 500 Jam operasi

Merupakan kelipatan 2 kali preventivemninten$nce 250 jam. Penggantian

komponen sama dengan perawatan 250 jam rulmun ditambahkan membersihkan.

Pemeriksaan dan Perawatan yang dilakukan :

a

J
t

KOMPONEN PERAWATAN

Engine crankcase Ganti saringan oli

Cooling system Tambah cairan pendingin

Final Drives Memeriksa tingkat oli

Oil Cooled Steerins brake / clutch Memeriksa tinekat oli

Brakes Menguii

Tracks Menyetel (Adiust\

Fan and Alternator Belt Periksa, menyetel, atau ganti

Batteries Memeriksa air aki

Engine Valve Lash Menyetel (Adjust)
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KOMPONEN PERAWATAN

Transmission 3F/iR Ganti saringan(filte)r

Hydraulic System Ganti saringan (fil ter)

Universal Joints Melumasi dengan Greose

P ow e r Take -Off (If Es uippe d) Melumasi dengan Grease

P ow e r Take - Off Be artng (If Eq uippe d) Melumasi dengan Grease

Fuel System Ganti saringar(filter)

Fuel Tank Bersihkan cap dan.filter screen

Wirrch Filter and Magnetic S*ainer ({
Equipped) Ganti elemen, bersihkan stainer

Tabel 2 Setiap 500 Jam operasi

4.4.5. Setiap 1000 Jam operasi

Merupakan keliptan 2 kali preventtve matntenarrce 500 jatrL Pergantian

komponen sama dengan perawatan 250 jam dan ditambahkan Bevel Gear

Compartment, Oil Cooled Steering brake/elutch, PCV Valve.

Pemeriksaan dan Perawatan yang dilakukan :

Tabel 3 Setiap 1000 Jam operasi

KOMPONEN PERAWATAN

Ensine Crankcase Breather Pembersihan

Transmission Ganti oli - wo,sh/cuci breather

Final Drives Ganti oli

Winch (If Equipped) Ganti oli - bersihkan breather

Rollover P rotective Structure (ROP S) Periksa

Hydraulic Tank Ganti oli

Ensirw Valve Lash adiust/stel

Bevel Gear Compartment Ganti oli

Oil Cooled Steering brake/clutch Ganti oli

PCV Yalve (If Equipped) Ganti diapragma
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4.4.6. Setiap 2000 Jam operasi

Merupakan kelipatan 2 kali preventtve matntenarte 1000 jam. Pergantian

komponen sama dengan perawatan 1000 jam dan ditambahkan

Pemeriksaan dan Perawatan yang dilakukan :

Tabel 4 Setiap 2000 Jam operasi

4.4.7. Setiap 3000 Jam operasi

Menrpakan kelipatan 2 kali preventive maintenance 2000 jam. Pergantian

komponen sama dengan perawatan 2000 jam dan ditambahkan pergantian pada

komponen seal dan oli.

Pemeriksaan dan Perawatan yang dilakukan :

Tabel 5 Setiap 3000 Jam operasi

4.4.8. Setiap 6000 Jam operasi

Merupakan kelipatan 2 kali preventive maintenance 3000 jam. Pergantian

komponen sama dengan perawatan 3000 jam dan ditambahkan Pengencekanpada

komponen utama pada mesin.

Pemeriksaan dan Perawatan yang dilakukan padata,bel9 berikut ini:

KOMPONEN PERAWATAN
Engtne Valve Lash adiust/stel

Hydraulic system oil Ganti oli

Cooling system Ganti coolant

Track raller frame guide Periksa dari keausan

KOMPONEN PERAWATAN
Seal Ganti gasket

Extendel elc oil Ganti oli

39
UNIVERSITAS MEDAN AREA



KOMPONEN PERAWATAN

Level 2 coolant check Pemeriksaan keborosan

Re gulator w ater temperature Ganti oli dan pemeriksaan

Track roller engine Pemeriksaan keausan dan komponen

Engine Yalve and cleaning Pembersihan dan menyetel

Tabel 6 Setiap 6000 Jam operasi

4.4.9. Setiap 12000 Jam operasi

Perawatan ini fase perawatan terakhir dari perawatan sebelumnya,

perawatan ini dianjurkan untuk melakukan Overhaul dan mengganti komponen

yang sudah tidak layakdigunakan. Perawatan ini meliputi pemeriksaan dari

Tenaga,Keborosan oli, dan suara mesin kasar.

1) Top overhaul

2) General overhaul

3) Engine overhaul dan undercarriage

Pemeriksaan dan Perawatanyang dilakukan :

Tabel 7 Setiap 12000jam operasi

KOMPONEN PERAWATAN

Overhoul and replace component Melakukan perbaikan

Overhaul direkomendasikan untuk dilaksanakan sebelum engine

mengalami kerusakan dengan kata lain, engine di-rebuild dengan pengg&ntian

sejumlah part yang aus dengan part yang baru. Komponen yang umumnya

mengalami keausan tersebut di antaranya piston ring, rod & main bearing valve,

valve seat dan lain sebagainya.
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4.5. Proses overhaul (Turun Mesin) Pada Engine Cummins

Overhaul mesin adalah kegiatan pembongkaran mesin dan memeriksa

komponen di dalam mesin untuk mengembalikan performa mesin atau

merekondisi mesin, overhaul biasa kita kenal denganturun mesin. Terkadang

overhaul perlu dilalrukan di bengkel ketika ada kerusakan pada mesin yang

menuntut kita untuk membongkar seluruh komponen yang ada pada mesin

diantaranyan memeriksa komponen-komponen yang ada di dalam mesin seperti

Cylinder Hea4 Cylinder Blok, Cam Shaf, Crank Shaf, Connecting Rod, Piston,

Pompa Oli, Saringan OIi, dan lain-lain.

A. Cylinder Blok

Gambar 12 Komponen Cylinder Block

Blok Silinder adalah salah satu alat pada motor yng bersifat statis yang

fungsinya sebagai tempat bergeraknya piston dalam melaksanakan proses kerja

motor. Blok silinder dancaramengatasi kerusakan blok silinder.
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Komponen di Blok Silinder dan Fungsinya :

1) Waterjacket.PadaBlok silinder, terdapat ruang ruang kecil yang disebut

waterjacket. Waterjacket ini sendiri berfungsi sebagai ruang untuk

bersirkulasi air yang berguna mendinginkan mesin, lengkapnya ada pada

per{elasan sistem pendingin.

2) Piston / Torak. Piston I torak berfungsi untuk menghisap gas yang akan

dibakar di ruang bakar serta memberikan tekanan pada saat langkah

kompresi.

3) Ring Piston. Ring piston berfungsi untuk menatran kebocoran pada saat

terjadi pembakaran di rung bakar serta meratakan oli yang ada di dinding

blok silinder. penjelasan selengkapnya ada di penjelasan tentang piston.

4) Batang torak / connecting rod. Batang torak atau connecting rod adalah

alatyangberfimgsi sebagai penghubung piston dengan sumbu engkol /

crank saft.

s) Sumbu engfuol l CrankShaft. Sumbu engkol berfungsi sebagai komponen

untuk mengubah tenagavertical ( dari atas ke bawah ) yang dihasilkan

piston menjadi tenaga rotari ( berputar )

6) Pulley Crankshaft. Pulley Crank shaft berfungsi sebagai poros di mana

dihubungkan dengan poros lain seperti pulley Cam Saft, alternator, untuk

memberikan tenaga putaran.

7) Metal. Fungsi dari metal adalatr melapisi atau menjadi bantalan untuk

stang piston dan berfungsi untuk menjadi bantalan ketika Crankshaft
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berputar.. sebetulnya metal sendiri terdapat duajenis yakni metal jalan dan

metal duduk.

8) Fly Wheel / Roda Gila. Fly Wheel berfungsi untuk meneruskan tenaga

yang dihasilkan oleh mesin ke sistem pemindah daya seperti kopling,

transmisi, dan ploveler skaft.

B. Cylinder Head

Gambar 13 Cylinder Head

Cylinder head adalah komponen penutup blok silinder yang bertugas

menutup rongga silinder, dimana ruang yang ditutup tersebut adalah ruang

pembakaran. Sehingga, dengan adanyapenutup ini maka pembakaran bisa terjadi

Komponen di CylinderHead dan Fungsinya

1) Adjusting shim: penyetel celah katup

2) Valve guide: sebagni penghantar gerakan katup

3) Gaskefi sebagai perapat antara kepala silinder dan block silinder, agar tidak

terjadi kebocoran.
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4) Water jacket: sebagai saluran air pendingin dalam mendinginkan komponen

komponen mesin.

5) Cylinder block: untuk tempat pembakararltsmpat bekerjanya. Lihat fungsi

lainnya dari blok silinder : Fungsi BIok Silinder

6) Valve lifter: disebutjuga pengangkat katup

7) Exhaust valve : Disebut -iuga dengan katup buang berfungsi untuk menutup

dan membuka saluran buang (exhaust manifold).

8) lntake valve: fungsinya hampir sama dengan katup buang, hanya saja kalau

katup hisap berfungsi untuk membuka dan menutup saluran pemasukan.

Katup hisap ukurannya lebih besar daripada katup buang.

9) Piston : untuk merubah tenaga panas menjadi tenaga mekanik" Read: Fungsi

Piston Oorak)

10) Combustion chamber : disebut juga dengan ruang bakar berfungsi sebagai

tempat pembakaran

I I) Valve seat : sebagai tempat dudukan kepala katup

t2) Oil seal : Sebagai perapat oli agar tidak masuk ke ruang bakar.

13) Valve keepers: sebagai pengunci antara katup dengan pegas katup.

14) To exhaust manifold : berhubungan dengan exhaust manifold

15) To intake manifold : berhubungan dengan intake manifold.

C. Cam Shaft
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Gambar 14 Komponen Cam Shaft Cummins

Camshafi atau noken as adalah komponen yang terdapatpada mesin empat

tak yang berfungsi mengatur dan menggerakkan katup atau klep (valve) dengan

cara mendorongnya dengan dua tonjolan (lift).Camshaft digerakan olehthiming

chain (rantai keteng), yang menghub dengan kruk as.

Komponen yang Ada Pada Cam Shaft:

Yaknljaurnal danlobe. Journnladalah bagian batang camshoft yang

berhubungan dengan dudukan laher dan gigi sentrik. Sedangkanlobeadalah

tonjolan yang berfungsi sebagai pengatur buka tutup klep. Khusus

komponen camshafi lobe, terdiri dari beberapa bagian. Di antaranyabase circle,

flank, danrnse atau bagian paling atas yang mirip dengan hidung manusia.

D. Crank Shaft
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Gambar 15 Komponen Cmnk Shaft

Crank Shaft atau yang biasa di sebut Poros Engkol merupakan komponen

yang terdapat di dalam mesin. Crank Shaft menjadi poros dalam pergerakan

piston dalam pros€s psmbakaran, yang mana Crank Shaft merubah gerakan

vertikal piston menjadi tenaga putar yang akan di teruskan ke transmisi

melalui fly wheel dan Kopling.

Crank shaft dibedakan menjadi 2 (dr:ra) yaitu :

t) Assembled Type

Crank shaft jenis ini terbentuk dafibebrapa komponen lepasan yang dirakit

menjadi safir pada sepeda motor biasanya dipergunakan pada motor dengan

kapasitas kecil dan berselinder tunggal.

2) One pieceforged type

Crank shaft jenis ini merupakan satu kesatuan komponen yang dipergunakan

untuk sepeda motor berkapasitas besm yang muhi silinder.

3) Bagian-BagianCrankShaft

a) Oil hole = untuk saluran pelumasan
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b) Crank pin: untuktempat tumpuan big end connecting rod

c) Crankjournal: sebagai titik tumpu pada blok motor

d) Counter balace weight = sebagai bobot penyeimbang putaran

Mesin untuk jenis yang dengan $$unan silinder yang sejajar satu garis (in-

line) jurnlahnya pena engkol (crank pin) sama dengan banyaknya silinder. Mesin

yang mempunyai banyak susunan silindernya seperti jeni V dan H yang jumlah

crank pinnya bisanya separuh atau setengah dari jumlah silindernya.

B. Piston

Gambar 16 Piston

Piston adalah komponen mesin yang membentuk ruang bakar bersama -

sama dengan silinder blok dan silinder head. Piston jugalah yang melakukan

gerakan naik turun unfuk melakukan siklus kerja mesirq serta piston harus mampu

meneruskan tenaga hasil pembakaran ke crankshaft. Jadi dapat kita lihat bahwa

piston memiliki fungsi yang sangat penting dalam melakukan siklus kerja mesin

dan dalam menghasillran tenaga pembakaran.

1. Komponen Piston Dan Fungsinya
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a) Ring Piston

Setiap piston dilengkapi oleh Iebh dari satu buah ring piston. Selain itu,

ring tersebut terpasang longgar pada alur ring. Adapun fungsi ring piston adalah

untuk mempertahankan kerapatan antarapiston dengan dinding silinder agar tidak

ada kebocoran gas dari ruang bakar ke dalam bak mesin. Oleh karena itu, ring

piston harus mempunyai kepegasan yang kuat dalam penenkanan ke dinding

silinder. Selain itu sobat, ada fungsi lain lain dari ring piston itu sendiri, antaru

lain

l) Untuk menghisap dan mengkompresi muatan segar di dalma silinder

2\ Untuk mengubah tenaga gas ( selama ekspansi ) meniadi usaha mekanis.

3) Untuk menyekat hubungan gas di atas dan di bawah piston.

b) Pen Piston

Pada umumny4 pefi piston mempunyai bentuk yang ringan. Namun sobat

yang harus anda ketahui adalalr bahwasanya pen piston ini sendiri terbuat dari

bahan baja paduan yang bermtu tinggi agar nantinya tahan terhadap beban yang

besar. Adapun fungsi dari pen piston aataralain adalah sebagai berkut :

1) Piranti yang berfungsi untuk mengikat piston terhadap batang piston'

2) Piranti yang berftngsi untuk memindahlkan tenaga dari piston ke batang

pston agar bisa melalcukan gerak bolak balik dari piston yanh dapat diubah

menjadi gerak berputar pada poros engkol.

3) Stang Piston
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Bagian lain dari piston adalah stang piston atau yang akrab disebut dengan "

setang piston. Adapun fungsi dari stang piston ini antara lain adalah sebagai

berikut :

a. Piranti yang berfungsi untuk menghubungkan piston dengan poros engkol.

Jadi, batang piston ini akan meneruskan gerakan piston ke poros engkol

tersebut.

B. Piranti yang berfungsi untuk melakukan gerak bolak balik piston di dalam

ruang silinder yang nantinya akan diteruskan oleh batang piston menjadi

gerakan putaran ( rotary ) pada poros engkol tersebut.

1. Connecting Rod

Gambar 17 Conecting Rod

Connecting Rod (Conrod) dalam bahasa Indonesia berarti batang

toralg sedangkan dalam bahasa umum adalah stang seher. Connecting Rod

merupakan salah satu komponen mesin yang berfungsi untuk menghubungkan
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piston ke poros engkol (kruk as) dan selanjutnya menerima tenaga dari piston

yang diperoleh dari pmbakaran dan meneruskannya ke poros engkol:

I. Menghubungkan piston dengan poros engkol (crankshaft) sehingga tenaga

yang dihasilkan k*ika proses pembakaran sanggup diteruskan ke poros

engkol.

2. Sebagai pendukung piston supaya sanggup bergerak naik turun di dalam

silinder-

3. Bersama-sama dengan poros engkol, batang piston dijadikan lengan untuk

mengubah gaya naik turun menjadi gaya putar.

Komponen Dan Fungsinya :

1) Rod eye, gudgeon-end atau small end berfunsgi sebagai penahan piston

pin bushing

2) Piston pin bushing. Bushing merupakan jenis bearing yang

mendistibusikan beban dan dapat diganti bila aus.

3) Shank merupakan bagian connecting rod antara small dan big end,

berbentuk I-beam yang kuat dan kaku.

4) Crankshaft joumal bore dan cap terletak pada bagian ujung besar (big end)

connecting rod. Sedangkan Komponen ini membungkus crankshaft

bearing journal dan mengikatkan connecting rod ke crankshaft.

5) Bolt dan nut rod mengunci rod dan oap pada crankshaft, disebut crank end

atau big end dari connecting rod.
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6) Big-end bearing connecting rod terdapat pada crank-end. Crankshaft

berputar di dalam bearing connecting rod, yang membawa beban.

Connecting rod memindahkan gaya hasil pembakaran ke crankshaft dan

mengubah gerakan naik turun menjadi gerak putar.

F. Pompa Oli

Gambar 18 Komponen PompaOli

Pompa oli (oil pump) merupakan salah satu kornponen pada sistem

pelumas (lubricationt system) yang ada pada mesin kendaraan, Pompa oli ini

berfungsi untuk mengalirkan atau memompa oli yang berada pada bak oli (carter)

ke seltnuh bagian-bagian mesin agar oli dapat bersirkulasi untuk melumasi

bagian-bagian mesin yang saling bergesekkarq Cara kerja pompa oli yaitu

menghisap oli dari bak oli dan menekan oli seluruh sistem pelumas dengan

menggunakan komponen rotor (ipe trochoi$ atau gear (tipe roda gigi). Namun

dewasa pompa oli yang banyak digunakan adalahpompa oli dengan rotor.
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Komponen Pompa Oli Dan Fungsinya

Fungsi pumpa oli adalah untuk menghisap oli pada panci oli yang selanjutnya

disalurkan ke saringan oli sebelum diteruskan ke semua komponen - komponen

yang akan dilumasi. Putaran pumpa oli didapatkan dari putaran poros engkol atau

poros bubungan. Secara bentuk, pumpa oli terbagi menjadi tiga jenis yaitu :

l.Internal Gear

2.Throchoid

3.External Gear

G. Filter OIi

Gambar 19 Saringan Oli

Filter oli adalah alat atau komponen pada kendaraan yang berfungsi untuk

menyaring kotoran berupa campuran debu dan kotoran lain yang masuk ke dalam

mobil dan bercampur menjadi carbon, endapan lumpur, dan kotoran lainnya.

Dalam proses pemulumasan mesin;filte1 o!! sangat berperan penting. Karena

sebelum bagian mesin seperti mekanisme katup, poros engkol dan lain sebagainya
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dilurnasi oleh oli, oli haruslah dalam keadaan bersih dari kotoran yang

mengganggu. Dengan begitu komponen pada mesin tidak cepat aus dan akan

bertahan lebih lama.

II. Saringan Udara

Filter udara mesin diesel dan bensin, hal yang wajib dipenuhi adalah efisiensi.

Di mana pada full efisiensi minimal harus tercapai 99%. Untuk life time minimal

harus tercapai 20.000 km atau setara dengan 1.000 jam.

Fungsi Saringan Udara (air filter):

I) Untuk membersihkan udara yang masuk ke dalam silinder ruang bakar

motor.

2) Bila udara itu dibiarkan masuk begitu saja ke dalam silinder motor, tentu

silinder dan piston akan cepat aus I rusak karena disebabkan oleh debu

yang bercampur dengan minyak pelumas dari motor itu merupakan suatu

zat penggosok.

3) Karena itu di depan saluran pemasukan ( manifold masuk) ditempatkan

saringan udara ( air filter) yang menahan dan menyaring debu yang masuk

ke dalam silinder motor.

4) Saringan udara harus diusahakan tidak merintangi pengaliran udara yang

masuk ke dalam silinder motor.

5) Saringan udara dibuat dengan berdiameter tiga sampai empat kali dari

lubang saluran pemasukan dengan tujuan agar desir udara pada langkah

hisap torak berkurang.
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a) Jenis saringan kertas

Gambar 20 Saringan Kertas

b) Jenis saringan dengan minyak (oil bath type)

Gambar 21 Saringan Mi"yak
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I. Rocker Lever

Gambar 22 Rocker Lever

Rocker arm berfirngsi untuk menekan katup saat tertekan ke atas oleh

push rod. Rocker arm dilengkapi sloup dan mur pengunci untuk penyetelan

celah katup untuk yang jenis menggunakan tapet. Pada mesin yang menggunakan

lifter hidraulis tidak dilengkapi slnup dan mur pengunci.

J. Vulve

Katup ( Valve ) merupakan kompnen yang terdapat pada mesin. Fungsi katup

sebagai keran penutup dan pembuka saluran masuk dan buang. Katup yang berada

pada saluran masuk namanya katup In ( intake ) dan katup yang berada pada

saluran buang nanranya katup Ex ( Exit ). Bekerjanya katup karena ditekan oleh

poros nok ( camshat ).
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Gambar 23 Diagram Saturan Masuk Dan Buan

K. Turbo Charger

Gambar 24 Komponen Turbocharger

Mendapat daya dari turbin yang sumber tenaganya berasal dmi asap gas

buang kendaraan Biasanya digunakan di mesin pembakaran dalam untuk

meningkatkan keluaran tenaga dan efisiensi mesin dengan meningkatkan tekanan

udara yang memasuki mesin, Kunci keuntungan dari turbocharger adalah mereka

menawarkan sebuah peningkatan yang lumayan banyak dalam tefiaga mesin

hanya dengan sedikit menambah berat.

rN. fx.
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Komponen Dan Fungsinya :

l) Turbine Shaft

Turbin adalah salah satu komponen mekanik yang ada dalam sistem turbo

yang merniliki fungsi untuk mengkonversikan energi panas dari fluida gas buang

hasil pembakaran yang masih memiliki sisa pembakaran tak sempurna dan energi

panas yang melaluinya menjadi energi gerak yang memutar poros turbo.

2) Compressor Whe1l

Kompressor ini memiliki fungsi mengubah energi geruk atau putar yang

dihasilkan oleh turbine shaft yang disalurkan ke kompressor whell melalui poros

menjadi energi kompresi yang mendorong udara lebih banyak agar masuk

kedalam ruang bakar. derajat kecepatan putaran dari compressor whell ini sama

dengan putaran turbine shaft.

3) Bearing Housing / Center Housing

Masing masing dari komponen turbin serta komptesor pada mesin

turbocharger disusun atas bagian rotor serta rumah casing. Dari keduanl'a ini

berada pada satu poros yang sama yang ditopang oleh sebuah sistem bearing

diantara keduanya. Dalam perakitannya antara turbin housing dan juga

compressor housing ini disatukan oleh sebuah sistem -v"ang dinarnakan center

housing and rotating assembly atau disingkat dengan istilah CHRA. Karena

sistem bearing ini juga terletak pada sistem CHRA maka lubrikasi dari sistem

turbocharger inipun juga terpusatpada CHRA. Dan didalam CHR{ inilah sistem

sirkulasi pelumasan dari oli serta pendinginan turbo berlangsung.
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4) Intercooler

Karena udaru yang dikompresi dari baling baling kompressor yang

terputar dengan putaran yang sangat tinggi akan menyebabkan suhu udara pun

menjadi meningkat. Dan oleh sebab itu pada sebuah sistem turbocharger

dibutuhkan yang namenya intercooler yang berfungsi untuk menurunkan suhu

dari udara yang dikompresi ini. Untuk lebih jelas mengenai intercooler silahkan

anda baca artikel yang berjudul Fungsi dari intercooler pada mesin turbo.

5) Blow-OffValve

Komponen ini hampir sama dengan wasfegaste hanya saja posisinya yang

berada pada bagian depan intercooler yang menuju kedalam ruang bakar ( untuk

lebih jelasnya lihat gambar diatas ) . Fungsi dari komponen ini adalah untuk

membuang udara terkompresi yang berlebihan yang hendak masuk keruang bakar

ketika akselerasi dari kendaraan diturunkan.

Disamping penggantian part-part yang telah disebutkan sebelumnyq hal

lainnya yang dilakukan sewaktu melakukan overhaul adalah: Pemeriksaan yang

menyeluruh atas part-part yang lainnya, penggantian seal, gasket dan lain

sebagainya dan pembersihan saluran-saluran di engine block.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pengaruh putaran Engine cummins terhadap daya adalah tiap perubahan

putaran engine yang terjadi dapat mempengaruhi nilai daya yang di hasilkan oleh

engine itu sendiri. Semakin tingginya putaran engine terhadap beban maka akan

semakin banyak juga pembakaran yang terjadi didalam ruang bakar sehingga akan

menghasilkan tenaga daripada engine itu sendiri, untuk itu sangatlah diperlukan

proses maintenance yang benar agar memperpanjang jangka waktu mesin dapat

beroperasi.

a. Saran

Selalu melakukan perawatan berkala terhadap engine sesuai dengan jadwal

lang ditentukan, kritis terhadap masalah mulai dari masalah kecil sampai masalah

besar rang timbul pada engine dan segera lakukan perbaikan, melakukan general

oterhoul sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Hal tersebut sangat dibutuhkan

untuk seialu menjaga dan meningkatkan performansi engine yang turun akibat

pen goperas ian e ngine tersebut.

62
UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAFTAR PUSTAKA

Corder, Antony. 1996. Teknik Manajemen Pemelihafttan. Jakarta : Penerbit
Erlangga.
Edword, Rakesh. 1996. Manajemen Operasl Edisi he-$. Jakanta : Binarupa
Aksara.
Kostas, Dervitsiotis. 1981. Operatton Managemenl 2nd edition New York :

Mc Graw Hill Intemational Book Cornpany.
Arismunandar, W 20A2, Edisi helima, Institut Teknologi Bandung (ITB),
Bandung.
Arismunandar, W dan Kuichi Tsuda, 20A4, Motor Dicsel Putaran Tinggi,PT.
Pradnya Paramita Jakarta. l. Willard W. Pulkrabek, 2WA, Engineering
Fundamentals of the Internal combwtton Engtne (second edttton), Prentice
Hall, New Jersey.

63
UNIVERSITAS MEDAN AREA




